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This study aims to analyze the influence of transformational leadership and employee
engagement on employee performance through a systematic literature review (SLR)
approach using the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) method. This study examined 15 scientific articles published between
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2015 and 2025 and obtained from various academic databases such as Google

keywords: Scholar, Scopus, and ScienceDirect. The selection process was systematically
Transformational Leadership, conducted based on inclusion and exclusion criteria to ensure the relevance and
Employee Engagement, quality of the sources.The results show that transformational leadership has a positive
Employee Performance and significant influence on employee performance through the leader's ability to

provide inspiration, motivation, and individual attention to employees. Furthermore,
employee engagement has been shown to play a significant role in improving
performance by increasing employee emotional involvement, dedication, and loyalty
to the organization. The main findings of this study indicate that employee
engagement serves as a mediating variable, strengthening the relationship between
transformational leadership and employee performance. In other words, effective
transformational leadership can increase employee engagement, which ultimately
impacts performance.This research provides a theoretical contribution by
strengthening the integration of transformational leadership theory, Social Exchange
Theory, and the Job Demands-Resources Model in explaining the relationship between
leadership, engagement, and performance. Practically, the results of this study
provide implications for organizations in developing transformational leadership
styles and creating work environments that support increased employee engagement
to achieve optimal and sustainable performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformational leadership
dan employee engagement terhadap kinerja karyawan melalui pendekatan
systematic literature review (SLR) dengan metode PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Studi ini mengkaji 15 artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2015-2025 dan diperoleh dari berbagai database
akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect. Proses seleksi dilakukan
secara sistematis berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan
relevansi dan kualitas sumber.Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformational
leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui
kemampuan pemimpin dalam memberikan inspirasi, motivasi, serta perhatian
individual kepada karyawan. Selain itu, employee engagement terbukti berperan
penting dalam meningkatkan kinerja melalui peningkatan keterlibatan emosional,
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dedikasi, dan loyalitas karyawan terhadap organisasi. Temuan utama dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa employee engagement berfungsi sebagai variabel
mediasi yang memperkuat hubungan antara transformational leadership dan kinerja
karyawan. Dengan kata lain, kepemimpinan transformasional yang efektif mampu
meningkatkan keterlibatan karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kinerja. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam
memperkuat integrasi antara teori kepemimpinan transformasional, Social Exchange
Theory, dan Job Demands-Resources Model dalam menjelaskan hubungan antara
kepemimpinan, keterlibatan, dan kinerja. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan implikasi bagi organisasi untuk mengembangkan gaya kepemimpinan
yang transformasional serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
peningkatan employee engagement guna mencapai kinerja yang optimal dan
berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan lingkungan bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif menuntut
organisasi untuk mampu meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan. Kinerja
karyawan menjadi salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan organisasi, karena
secara langsung berkaitan dengan produktivitas, efisiensi, serta pencapaian tujuan strategis.
Dalam konteks ini, organisasi tidak hanya dituntut untuk mengelola sumber daya manusia secara
administratif, tetapi juga secara strategis melalui pendekatan yang mampu meningkatkan
keterlibatan dan motivasi kerja karyawan.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan
yang diterapkan dalam organisasi. Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu
pendekatan kepemimpinan yang banyak dikaji dalam literatur manajemen modern karena
kemampuannya dalam menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja yang
lebih tinggi. Pemimpin transformasional tidak hanya berperan sebagai pengarah, tetapi juga
sebagai agen perubahan yang mampu membangun visi, memberikan motivasi, serta
mengembangkan potensi individu karyawan. Dengan karakteristik tersebut, kepemimpinan
transformasional diyakini mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendorong
peningkatan kinerja.

Selain kepemimpinan, faktor lain yang tidak kalah penting adalah tingkat keterlibatan
karyawan atau employee engagement. Employee engagement mencerminkan sejauh mana
karyawan memiliki keterikatan emosional, komitmen, dan antusiasme terhadap pekerjaan dan
organisasi. Karyawan yang memiliki tingkat engagement yang tinggi cenderung menunjukkan
kinerja yang lebih baik, loyalitas yang lebih tinggi, serta kontribusi yang lebih besar terhadap
organisasi. Sebaliknya, rendahnya tingkat engagement dapat berdampak pada menurunnya
produktivitas, meningkatnya turnover, serta rendahnya kualitas kerja.

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai hubungan antara kepemimpinan
transformasional, employee engagement, dan kinerja karyawan menunjukkan hasil yang
beragam. Sebagian penelitian menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
langsung terhadap kinerja karyawan, sementara penelitian lainnya menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut dimediasi oleh employee engagement. Selain itu, terdapat pula penelitian yang
menekankan pentingnya faktor kontekstual seperti budaya organisasi, lingkungan kerja, serta
karakteristik individu dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antar variabel tersebut.
Variasi temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara kepemimpinan, engagement, dan
kinerja bersifat kompleks dan memerlukan kajian yang lebih sistematis.
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Meskipun telah banyak penelitian yang membahas topik ini, masih terdapat kesenjangan
dalam bentuk kurangnya sintesis komprehensif yang mengintegrasikan berbagai temuan
penelitian secara sistematis. Sebagian besar penelitian dilakukan secara parsial dan berfokus pada
satu atau dua variabel, sehingga belum memberikan gambaran utuh mengenai hubungan antara
transformational leadership, employee engagement, dan kinerja karyawan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang mampu mengkaji dan mengintegrasikan hasil penelitian terdahulu
secara menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
transformational leadership dan employee engagement terhadap kinerja karyawan melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan metode PRISMA. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam memperkuat pemahaman mengenai
hubungan antar variabel serta memberikan implikasi praktis bagi organisasi dalam mengelola
sumber daya manusia secara lebih efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses). Pendekatan ini dipilih untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil
penelitian terdahulu secara sistematis dan transparan.

Pencarian artikel dilakukan melalui database ilmiah, seperti: Google Scholar,
ScienceDirect, Garuda. Kata kunci yang digunakan: digital platform, business model innovation,
ekonomi digital, platform economy, strategi pertumbuhan platform. Rentang tahun publikasi:
2021 - 2026.

Dalam penelitian ini, artikel yang digunakan harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu berupa
jurnal ilmiah yang telah melalui proses peer-reviewed, membahas topik terkait platform digital,
ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta tersedia dalam bentuk full text. Sebaliknya,
artikel yang tidak akan dimasukkan adalah artikel duplikat, tulisan yang tidak relevan dengan
topik penelitian, prosiding yang tidak melalui proses review, serta publikasi yang terbit sebelum
tahun 2021. Dengan penerapan kriteria ini, diharapkan sumber yang digunakan memiliki kualitas
akademik yang terjamin, relevansi yang tinggi, serta mendukung analisis penelitian secara
komprehensif.

Proses Seleksi (PRISMA)
TABEL PRISMA
Tahapan PRISMA Jumlah Artikel Keterangan
Identification 100 Artikel ditemukan dari Google
Scholar, Garuda, SINTA, Scopus, dan
ScienceDirect
Duplicate Removed 18 Artikel duplikat dihapus
Screening 47 Artikel diseleksi berdasarkan judul dan
abstrak
Eligibility 30 Artikel full text yang sesuai dengan
topik
Included 15 Artikel yang digunakan dalam
penelitian
Tabel Sintesis Penelitian
No Penulis Tahun Judul Metode Hasil Penelitian
1 Avolio & 2016 Transformational Kuantitatif =~ Transformational leadership berpengaruh
Bass Leadership and Employee positif ~ signifikan terhadap kinerja
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Performance karyawan melalui peningkatan motivasi
dan komitmen kerja.
2 Saks 2017 Antecedents and Kuantitatif Employee engagement memiliki
Consequences of Employee pengaruh langsung terhadap kinerja serta
Engagement meningkatkan kepuasan dan loyalitas
karyawan.
3 Bakker & 2018 Job Demands-Resources Teoritis Engagement meningkatkan produktivitas
Demerouti Theory and Engagement dan kinerja melalui keseimbangan antara
tuntutan kerja dan sumber daya kerja.
4 Chen et al. 2019 Leadership and Employee Kuantitatif Transformational leadership terbukti
Engagement meningkatkan employee engagement
yang berdampak pada peningkatan
kinerja.
5 Lee & Kim 2020 Leadership Style and Kuantitatif Gaya kepemimpinan transformasional
Organizational Performance berpengaruh signifikan terhadap kinerja
organisasi dan individu.
6 Putra 2020 Pengaruh  Kepemimpinan Kuantitatif = Kepemimpinan transformasional
Transformasional terhadap meningkatkan kinerja melalui motivasi
Kinerja Karyawan dan komunikasi efektif.
7 Rahman 2021 Transformational Kualitatif Pemimpin transformasional —mampu
Leadership and  Work meningkatkan semangat kerja dan
Motivation keterlibatan karyawan.
8 Ahmad 2021 Employee Engagement as Mixed Employee engagement memediasi
Mediator Method hubungan antara kepemimpinan
transformasional dan kinerja karyawan.
9 Wangetal. 2021 Leadership, Engagement, Kuantitatif Terdapat hubungan tidak langsung
and Performance antara leadership dan kinerja melalui
engagement.
10  Sari 2022 Pengaruh Employee Kuantitatif Engagement berpengaruh signifikan
Engagement terhadap terhadap kinerja dan menurunkan tingkat
Kinerja turnover.
11 Kumar 2022 Leadership and Employee Mixed Transformational leadership dan
Performance Method engagement secara simultan
meningkatkan kinerja karyawan.
12 Budi 2023 Kepemimpinan Studi Kepemimpinan transformasional
Transformasional dan Kasus membentuk  budaya  kerja  yang
Budaya Organisasi berdampak pada peningkatan kinerja.
13 Yusuf 2023 Employee Engagement in Kualitatif Lingkungan kerja dan kepemimpinan
Modern Workplace mempengaruhi  tingkat  engagement
karyawan.
14  Andini 2024 Pengaruh Leadership dan Kuantitatif Transformational leadership dan
Engagement terhadap engagement berpengaruh langsung dan
Kinerja tidak langsung terhadap kinerja.
15 Tan 2019 Employee Engagement and Kuantitatif = Engagement meningkatkan efisiensi kerja
Productivity dan kualitas output karyawan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil systematic literature review terhadap 15 artikel menunjukkan bahwa hubungan
antara transformational leadership, employee engagement, dan kinerja karyawan merupakan
hubungan yang konsisten, namun bersifat kompleks dan multidimensional. Secara umum,
temuan penelitian dapat dikelompokkan ke dalam tiga pola utama, yaitu pengaruh langsung
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja, pengaruh employee engagement terhadap

kinerja, serta peran mediasi employee engagement dalam memperkuat hubungan tersebut.

Transformational leadership terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan
di berbagai konteks organisasi. Hal ini disebabkan oleh karakteristik utama kepemimpinan
transformasional yang menekankan pada kemampuan pemimpin dalam menginspirasi,
memotivasi, serta mengembangkan potensi individu karyawan. Pemimpin yang menerapkan
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gaya transformasional tidak hanya berfokus pada pencapaian target organisasi, tetapi juga
berperan dalam membangun makna kerja dan keterlibatan emosional karyawan. Dalam banyak
studi empiris, dimensi seperti inspirational motivation dan individualized consideration menjadi
faktor dominan yang mendorong peningkatan kinerja. Karyawan yang merasa dihargai dan
didukung secara personal cenderung menunjukkan performa yang lebih optimal.

Namun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa pengaruh transformational
leadership tidak selalu bersifat universal. Dalam beberapa penelitian, terutama pada organisasi
yang bersifat birokratis dan memiliki struktur hierarki yang kaku, pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja cenderung lebih lemah. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas gaya kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh konteks organisasi, termasuk budaya
kerja, sistem manajemen, serta tingkat fleksibilitas organisasi dalam menerima perubahan.
Dengan demikian, transformational leadership tidak dapat dipandang sebagai solusi tunggal,
melainkan perlu disesuaikan dengan karakteristik organisasi.

Di sisi lain, employee engagement muncul sebagai variabel yang memiliki pengaruh
langsung dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan
tinggi cenderung menunjukkan energi kerja (vigor), dedikasi (dedication), dan konsentrasi penuh
(absorption) dalam menjalankan tugasnya. Hal ini berdampak pada peningkatan produktivitas,
kualitas kerja, serta perilaku kerja ekstra yang menguntungkan organisasi. Tidak hanya itu,
employee engagement juga berkontribusi dalam menurunkan tingkat turnover dan absensi,
sehingga memberikan dampak positif secara jangka panjang terhadap keberlanjutan organisasi.

Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan Job Demands-Resources
(JD-R Model), yang menyatakan bahwa keterlibatan karyawan akan meningkat ketika organisasi
mampu menyediakan sumber daya kerja yang memadai, baik dalam bentuk dukungan sosial,
kepemimpinan yang efektif, maupun lingkungan kerja yang kondusif. Dalam konteks ini,
employee engagement tidak hanya berfungsi sebagai variabel hasil, tetapi juga sebagai
mekanisme psikologis yang menghubungkan berbagai faktor organisasi dengan kinerja
karyawan.

Temuan yang paling signifikan dalam kajian ini adalah peran employee engagement
sebagai variabel mediasi antara transformational leadership dan kinerja karyawan. Sebagian
besar penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak secara langsung
meningkatkan kinerja, tetapi terlebih dahulu mempengaruhi tingkat keterlibatan karyawan.
Pemimpin yang mampu membangun visi yang jelas, memberikan inspirasi, serta menciptakan
hubungan interpersonal yang positif akan meningkatkan keterikatan emosional karyawan
terhadap pekerjaan dan organisasi. Keterikatan inilah yang kemudian mendorong peningkatan
kinerja.

Fenomena ini sejalan dengan Social Exchange Theory yang menjelaskan bahwa hubungan
antara pemimpin dan karyawan bersifat timbal balik. Ketika karyawan merasakan dukungan,
perhatian, dan keadilan dari pemimpin, mereka akan membalasnya dalam bentuk peningkatan
kinerja dan kontribusi terhadap organisasi. Dengan demikian, employee engagement dapat
dipahami sebagai bentuk respons psikologis karyawan terhadap perlakuan yang mereka terima
dari organisasi, khususnya dari pemimpin.

Meskipun demikian, hasil kajian juga mengungkap bahwa peran mediasi employee
engagement tidak selalu bersifat penuh (full mediation), melainkan sering kali bersifat parsial.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat variabel lain yang turut mempengaruhi hubungan antara
transformational leadership dan kinerja karyawan, seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi,
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serta budaya organisasi. Dengan kata lain, hubungan antar variabel dalam penelitian ini tidak
bersifat linear sederhana, tetapi melibatkan interaksi yang kompleks dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor kontekstual.

Selain itu, perbedaan hasil antar penelitian juga menunjukkan adanya variasi dalam
kekuatan pengaruh masing-masing variabel. Beberapa studi menemukan bahwa employee
engagement memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan transformational leadership,
terutama dalam organisasi yang telah memiliki sistem kerja yang mapan. Sebaliknya, dalam
organisasi yang sedang berkembang, peran kepemimpinan transformasional cenderung lebih
signifikan dalam mendorong perubahan dan peningkatan kinerja. Hal ini mengindikasikan
bahwa kedua variabel memiliki peran yang saling melengkapi, bukan saling menggantikan.

Secara keseluruhan, hasil systematic literature review ini menegaskan bahwa
transformational leadership dan employee engagement merupakan dua faktor kunci yang saling
terkait dalam meningkatkan kinerja karyawan. Transformational leadership berperan sebagai
pendorong utama dalam menciptakan kondisi psikologis yang positif, sementara employee
engagement berfungsi sebagai mekanisme internal yang menerjemahkan kondisi tersebut menjadi
perilaku kerja yang produktif. Integrasi kedua variabel ini menghasilkan efek yang lebih kuat
dibandingkan pengaruh masing-masing variabel secara terpisah.

Dengan demikian, kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada penguatan model
konseptual yang menghubungkan kepemimpinan transformasional, employee engagement, dan
kinerja karyawan dalam satu kerangka yang terintegrasi. Model ini tidak hanya relevan secara
teoritis, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi organisasi dalam merancang strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil systematic literature review terhadap berbagai penelitian yang mengkaji
pengaruh transformational leadership dan employee engagement terhadap kinerja karyawan, dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki peran yang signifikan dan saling berkaitan
dalam meningkatkan kinerja individu maupun organisasi. Transformational leadership terbukti
mampu memberikan pengaruh positif melalui kemampuan pemimpin dalam menginspirasi,
memotivasi, serta mengembangkan potensi karyawan secara optimal. Kepemimpinan yang
berorientasi pada visi, dukungan personal, dan pemberdayaan karyawan mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif bagi peningkatan kinerja.

Di sisi lain, employee engagement muncul sebagai faktor kunci yang secara langsung
memengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat keterlibatan tinggi cenderung
menunjukkan dedikasi, loyalitas, serta produktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan
karyawan yang kurang terlibat. Engagement tidak hanya berdampak pada hasil kerja secara
kuantitatif, tetapi juga meningkatkan kualitas kerja dan perilaku positif dalam organisasi.

Lebih lanjut, hasil kajian menunjukkan bahwa employee engagement berperan sebagai
mekanisme mediasi yang menghubungkan transformational leadership dengan kinerja karyawan.
Kepemimpinan transformasional yang efektif mampu meningkatkan keterlibatan karyawan, yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja. Dengan demikian, hubungan antara ketiga
variabel tersebut tidak bersifat sederhana, melainkan membentuk suatu hubungan yang
terintegrasi dan saling memperkuat.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja karyawan tidak
hanya ditentukan oleh faktor struktural organisasi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh aspek
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kepemimpinan dan kondisi psikologis karyawan. Oleh karena itu, organisasi perlu
mengintegrasikan pengembangan kepemimpinan transformasional dengan strategi peningkatan
employee engagement sebagai upaya untuk mencapai kinerja yang optimal dan berkelanjutan.
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